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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemanasan basah dalam perkecambahan benih kelapa sawit 

yang dikombinasikan dengan perendaman dalam giberelin. Perlakuan disusun secara faktorial dengan dua faktor 

dalam Rancangan Acak Lengkap. Faktor pertama adalah lama pemanasan basah pada suhu 40°C yang terdiri atas 

lima taraf yaitu (1) 20 hari pemanasan, (2) 25 hari pemanasan, (3) 30 hari pemanasan, (4) 35 hari pemanasan, dan 

(5) 40 hari pemanasan. Faktor kedua adalah konsentrasi giberelin dalam empat taraf yaitu (1) 0 ppm; (2)100 ppm; 

(3) 200 ppm dan (4) 300 ppm. Benih dalam kondisi basah (kadar air ± 25%) dimasukkan ke dalam plastik bening 

yang tahan panas, diikat kuat dengan tali rafia. Benih disusun dalam oven pada suhu 40°C sesuai perlakuan, yaitu 

selama 20 hari, 25 hari, 30 hari, 35 hari, dan 40 hari. Selanjutnya dilakukan perendaman dengan larutan giberelin 

(GA3) selama 3 hari sesuai perlakuan, yaitu pada konsentrasi 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm.  Benih 

dikecambahkan dengan uji kertas digulung didirikan dalam plastik (UKDdp). Variabel yang diamati adalah 

persentase berkecambah benih, potensi tumbuh maksimum, kecepatan perkecambahan, waktu munculnya 

radikula, dan kandungan giberelin endogen benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanasan basah dapat 

meningkatkan persentase berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan perkecambahan, dan waktu 

munculnya kecambah. Perlakuan pemanasan 30 hari + perendaman dalam giberelin 200 ppm merupakan perlakuan 

terbaik dalam menghasilkan persentase perkecambahan (64%±1.3), potensi tumbuh maksimum (72.0%±1.1),  dan 

kecepatan pertumbuhan (29%±1.0 per etmal).  

 

Kata kunci: benih, kelapa sawit, pemanasan basah, giberelin 

 

ABSTRACT 
The aims of this research to determined the effect of wet heating and immersion in gibberellins on breaking 

dormancy of oil palm seed. The treatments were arranged in factorially with two factors in the Completely 

Randomized Design. The first factors was wet heating (40°C) which consists of five levels, (1) 20 days of heating; 

(2) 25 days of heating (3) 30days of heating (4) 35 days of heating (5) 40 days of heating.  The second factor was 

the concentrations of gibberellin in four levels, (1) 0 ppm; (2) 100 ppm; (3) 200 ppm and (4) 300 ppm. The observed 

variables were percentage of seed germination, maximum growth potential, speed of germination, time of radicle 

emergence, and content of endogenous gibberellins in seeds. The results showed that wet heating could increased 

the percentage of germination, maximum growth potential, speed of germination, and time of emergence of 

sprouts. The 30 days wet heating treatment + immersion in 200 ppm giberelin was the best treatment in percentage 

of germination (64 % ± 1.3), maximum growth potential (72.0%±1.1), and speed of germination  (29% ± 1.0 per 

etmal). 

 

Keywords: Seed, oil palm, wet heating, giberellin 

 

PENDAHULUAN 

Benih kelapa sawit merupakan salah 

satu benih famili palem yang memerlukan 

waktu relatif lama untuk berkecambah 

dengan persentase berkecambah yang 

rendah dan tidak seragam (Martine et al., 
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2011; Nazario et al., 2013; Sudsiri et al., 

2016; Groot, 2020). Hal ini disebabkan 

benih famili palem termasuk kelapa sawit 

mengalami dormansi morfo-fisiologis 

(Baskin dan Baskin, 2014; Norsazwan, 

2016).   

Metode pemanasan kering (dry heat 

treatment) telah lama diterapkan untuk 

mematahkan dormansi benih kelapa sawit. 

Metode ini dilakukan dengan mengoven 

benih selama 50-80 hari pada suhu 40°C 

(Fondom et al., 2010; Green et al., 2013; 

Nuraini et al., 2016; Tabi et al., 2017).  

Metode penggunaan bahan kimia dengan 

asam klorida (Aryani dan Suzanna, 2014), 

hidrogen sianamida (Jimenez et al., 2008), 

hidrogen peroksida (Martine et al., 2011) 

untuk menggantikan pemanasan kering juga 

telah dilakukan.  

Zat pengatur tumbuh tanaman juga 

telah digunakan untuk meningkatkan 

perkecambahan benih termasuk benih 

kelapa sawit, konsentrasi giberelin 100 dan 

200 ppm berpengaruh baik pada variabel 

persentase perkecambahan, indeks vigor, 

panjang radikula dan panjang plumula 

(Nuraini et al., 2016; Tabi et al., 2017).  

Metode tersebut mampu meningkatkan 

perkecambahan, namun masih 

membutuhkan waktu perkecambahan yang 

relatif lama yaitu 60-90 hari. 

Benih tanaman termasuk benih kelapa 

sawit memiliki kandungan zat pengatur 

tumbuh termasuk giberelin (Tuan et al., 

2018; Kwon et al., 2020), ABA (Tuan et al., 

2018), dan sitokinin (Widajati et al., 2012).  

Pada proses perkecambahan benih, faktor 

suhu, zat pengatur tumbuh, dan air sangat 

berperan dalam proses imbibisi. Oleh 

karena itu keberadaan air dalam proses 

pemanasan sangat penting dalam 

pemecahan dormansi benih kelapa sawit. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh pemanasan basah dalam 

perkecambahan benih kelapa sawit yang 

dikombinasikan dengan peredaman dalam 

giberelin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, dari bulan September 2018 – 

Maret 2019. 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Perlakuan yang diuji merupakan kombinasi 

lama pemanasan basah dan konsentrasi 

giberelin. Lama pemanasan basah pada 

suhu 40°C yang terdiri atas lima taraf yaitu: 

(1) 20 hari pemanasan; (2) 25 hari 

pemanasan; (3) 30 hari pemanasan; (4) 35 

hari pemanasan dan (5) 40 hari pemanasan. 

Konsentrasi giberelin yang diuji yaitu: (1) 0 

ppm; (2)100 ppm; (3) 200 ppm dan (4) 300 

ppm. Sehingga terdapat 20 kombinasi 

perlakuan dan diulang tiga kali. Setiap 

ulangan terdiri dari tiga gulungan benih 
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yang masing-masing berisi lima butir benih 

yang diuji dengan metode uji kertas 

digulung didirikan dalam plastik (UKDdp). 

Perbedaan pola perkecambahan atau 

perbedaan nilai tengah antar perlakuan 

dianalisis dengan pengujian standar deviasi. 

Penelitian dilakukan mengikuti 

tahapan sebagai berikut.  

1. Persiapan benih 

Benih diambil dari pohon kelapa 

sawit varietas Dura yang cukup dewasa 

dengan umur > 5 tahun. Benih yang 

digunakan adalah benih yang telah masak 

fisiologis yaitu dari tandan buah berumur 

140 hari setelah polinasi dengan ciri-ciri 

berwarna kuning ke-orange-an. Kemudian 

benih direndam dengan air selama 7 hari 

sampai kadar air mencapai ±25% (Tamrin 

et al., 2017). Selanjutnya buah dikupas 

kulitnya untuk mendapatkan benih tanpa 

sabut dan dicuci hingga bersih.  Benih yang 

telah dikupas dan dicuci, diseleksi untuk 

mendapatkan benih yang seragam. 

2. Pemanasan basah  

Benih dalam kondisi basah 

dimasukkan ke dalam plastik bening yang 

tahan panas,  diikat kuat dengan tali rafia. 

Kemudian benih disusun dalam oven dan 

dioven pada suhu 40°C sesuai perlakuan, 

yaitu selama 20 hari, 25 hari, 30 hari, 35 

hari, dan 40 hari.  Selama pemanasan 

dilakukan penambahan air (penyemprotan) 

pada benih agar tidak kering dan menjaga 

kelembaban. 

3. Perendaman dalam larutan giberelin  

Benih dikeringanginkan dan 

dilakukan perendaman dengan larutan 

giberelin (GA3) selama 3 hari sesuai 

perlakuan (Agustiansyah et al., 2020), yaitu 

pada konsentrasi 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 

dan 300 ppm. Perendaman dilakukan 

didalam botol kaca yang ditutup dengan 

plastik dan diikat dengan karet. 

4. Pengecambahan  

Setelah direndam, benih ditiriskan 

dan dikecambahkan dengan uji kertas 

digulung didirikan dalam plastik (UKDdp). 

Setiap gulungan berisi 5 butir benih. Benih 

disusun dengan bentuk zig-zag dalam kertas 

koran putih polos (biasa disebut kertas CD) 

yang telah dilembabkan sebelumnya 

(Purbojati dan Suwarno, 2006). Penyusunan 

zig-zag berfungsi untuk mempermudah 

penggulungan kertas dikarenakan benih 

kelapa sawit berukuran besar. Kemudian 

diletakkan ke dalam germinator. Apabila 

kertas sudah tidak lembab ataupun kering 

maka dilakukan penyemprotan dengan air. 

Pengamatan dilakukan setiap hari dari hari 

pertama sampai hari ke-60 (±2 bulan) 

setelah diletakkan di germinator.  

Variabel yang diamati adalah: 

1 Persentase berkecambah benih, 

dihitung dengan rumus: 

�� =
∑����		���	����������	
∑����		���	���������	���

�100%  
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2 Potensi tumbuh maksimum, nilai 

potensi tumbuh maksimum dapat 

diketahui dengan rumus:  

��� =
∑�������		������	�∑�������		��������

∑����		���	���������	���	
�100%	  

3 Kecepatan perkecambahan, dihitung 

dengan rumus: 

 � = ∑
!�"#$%&	�"#$'(%)

*
�
+,-  atau  � = 	∑ ∆	�"

+
�
+,-  

Keterangan : 

t  = jumlah hari atau jumlah etmal 

sejak penanaman benih hingga 

hari pengamatan ke t (t=1, 2, 

...,n), dan satu etmal adalah 

jumlah waktu 24 jam. 

KN =  persen  kecambah normal, ∆ 

KN = KN(t) - KN(t-1).  

(4)  Waktu munculnya radikula, diketahui 

dengan mengamati setiap hari untuk 

melihat munculnya radikula yang 

keluar dari poros embrio.  

(5)  Kandungan giberelin endogen benih 

diuji setelah benih dipanaskan 20, 25, 

30, 35, dan 40 hari.  Kandungan 

giberelin endogen dianalisis dengan 

HPLC (Sedayu et al, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persentase Berkecambah Benih  

Berdasarkan hasil percobaan 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 

lama pemanasan basah dan perendaman 

dalam giberelin berpengaruh baik pada 

persentase daya berkecambah benih kelapa 

sawit. Pada lama pemanasan basah 20, 25, 

35 hari, persentase berkecambah benih 

tanpa perendaman dalam giberelin lebih 

tinggi dibandingkan dengan perendaman 

dalam giberelin yaitu 62.9%±1.3; 60.0% ± 

1.3; 58.3%±1.3. Persentase berkecambah 

benih tertinggi didapat pada pemanasan 30 

hari + perendaman dalam giberelin 200 ppm 

yaitu 64%±1.3. Hasil tersebut tidak bebeda 

dengan pemanasan basah tanpa direndam 

dalam giberelin. Persentase berkecambah 

benih terendah terjadi pada pemanasan 40 

hari, baik dengan maupun tanpa 

perendaman dalam giberelin (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Persentase daya berkecambah benih sawit setelah pemanasan basah dan                  

perendaman dalam giberelin. Keterangan: angka 20, 25, 30, 35, 40 adalah lama 

pemanasan basah (hari); angka 100, 200, 300 adalah konsentrasi giberelin (ppm). 
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Gambar 2. Potensi tumbuh maksimum benih kelapa sawit setelah pemanasan basah dan 

perendaman dalam giberelin. Keterangan: angka 20, 25, 30, 35, 40 adalah lama 

pemanasan basah (hari); angka 100, 200, 300 adalah konsentrasi giberelin (ppm). 

 

 
Gambar 3. Kecepatan berkecaambah benih kelapa sawit setelah pemanasan basah dan                   

perendaman dalam giberelin. Keterangan: angka 20, 25, 30, 35, 40 adalah lama 

pemanasan basah (hari); angka 100, 200, 300 adalah konsentrasi giberelin (ppm). 

 

2. Potensi Tumbuh Maksimum  

Kombinasi perlakuan lama 

pemanasan basah dan perendaman dalam 

giberelin berpengaruh baik pada persentase 

daya berkecambah benih kelapa sawit. 

Terdapat delapan belas (18) perlakuan dari 

dua puluh (20) perlakuan yang 

menghasilkan potensi tumbuh maksimum 

di atas 50%. Potensi tumbuh maksimum 

tertinggi (72.0%±.1.1) dihasilkan pada 

perlakuan pemanasan basah 25 hari tanpa 

perendaman di dalam giberelin, tidak 

berbeda dengan perlakuan pemanasan 30 

hari dan direndam dalam giberelin 200 ppm 

yaitu 70.7%±1.4. Pada variabel ini juga 

didapatkan hasil penting yaitu, pemanasan 

basah 20, 25, 30, dan 35 hari menghasilkan 

pemanasan basah tanpa perendaman dalam 
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giberelin relatif sama dengan perendaman 

dalam giberelin, bahkan lebih tinggi tanpa 

perendaman dalam giberelin. Pada 

pemanasan 40 hari, potensi tumbuh 

maksismum benih cenderung lebih rendah 

dari pemanasan 20, 25, 30, dan 35. Tanpa 

perendaman dalam giberelin menhasilkan 

potensi tumbuh maksimum terendah yaitu 

44.6% ±1.3 (Gambar 2). 

3. Kecepatan Perkecambahan Benih 

Pemanasan basah dapat 

meningkatkan kecepatan perkecambahan 

benih kelapa sawit. Pada pemanasan 20, 25, 

30, dan 35 hari, pemanasan basah tanpa 

perendaman dalam giberelin dapat 

meningkatkan kecepatan perkecambahan 

dibandingkan pemanasan 40 hari. Lama 

pemanasan 40 hari adalah lama pemanasan 

yang umum dilakukan dalam pemecahan 

dormansi kelapa sawit namun dalam 

kondisi pemanasan kering (dry heat 

treatment). Perlakuan pemanasan basah 30 

hari + perendaman dalam giberelin 200 

menghasilkan kecepatan perkecambahan 

tertinggi yaitu 29%±1.0 per etmal berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya kecuali 

dengan perlakuan pemanasan 20 hari tanpa 

perendaman dalam giberelin. Perlakuan 

pemanasan 40 hari tanpa perendaman 

dalam giberelin dan konsentrasi giberelin 

200 dan 300 ppm menghasilkan kecepatan 

terendah dibandingkan perlakuan lainnya 

(Gambar 3). 

4. Waktu Munculnya Kecambah 

(Radikula) 

Pemanasan basah di dalam oven 

selama 30 dan 35 hari dapat mempercepat 

munculnya radikula, muncul tercepat pada 

hari ke-4 pengecambahan. Sehingga 

munculnya kecambah membutuhkan waktu 

34 hari (30 hari oven + 4 hari kecambah) 

dengan persentase perkecambahan 1.3% 

pada konsentrasi giberelin 300 ppm. Pada 

hari ke-14 pengecambahan merupakan 

waktu tercepat dan serempak munculnya 

radikula untuk semua perlakuan (Tabel 1). 

5. Kandungan Giberelin pada Benih  

Berdasarkan hasil analisis, 

kandungan giberelin endogen setelah 

pemanasan tertinggi didapat pada perlakuan 

20 hari pemanasan 35.81 ppm, terendah 

pada pemanasan 40 hari sebesar 18 ppm. 

Pemanasan 25, 30, dan 35 hari pemanasan 

memiliki kandungan giberelin endogen 

yang relatif sama yaitu masing-masing 

sebesar 24.40 ppm; 26.64 ppm; dan 25.52 

ppm (Tabel 2). 

Perlakuan lama pemanasan basah 

dapat meningkatkan dan mempercepat  

retaknya operculum pada benih jika 

dibandingkan dengan pemanasan kering 

(dry heat treatment) yang umum dilakukan 

pada pemecahan dormansi benih kelapa 

sawit.  Retaknya operculum menyebabkan 

terjadinya imbibisi sehingga proses 

metabolisme dapat berjalan lebih cepat. 

Lebih cepat retaknya operculum dapat 



p-ISSN: 1410-0029; e-ISSN2549-6786 

Agrin Vol. 24, No. 1, April 2020 

18 

dilihat pada persentase perkecambahan, 

potensi tumbuh maksimum, kecepatan 

perkecambahan, dan waktu (hari) 

munculnya kecambah (Gambar 1, 2, 3, dan 

Tabel 1). Persentase berkecambah benih 

tertinggi didapat pada pemanasan 30 hari + 

perendaman dalam giberelin 200 ppm yaitu 

64%±1.3 (Gambar 1). Radikula muncul 

tercepat pada hari ke-4 pengecambahan, 

setelah dioven basah selama 30 dan 35 hari 

setelah direndam 300 dan 100 ppm (Tabel 

1). Menurut Kamil (1979), pemanasan dan 

dilanjutkan dengan perendaman dengan air 

maka kulit benih akan permeabel terhadap 

air dan masuknya oksigen.  

Tabel 1. Pengaruh periode pemanasan dan konsentrasi giberelin terhadap waktu munculnya 

berkecambah benih kelapa sawit (data ditampilkan ± 1bulan pengamatan) 

 

Tabel 2.  Kandungan giberelin endogen  benih kelapa sawit setelah dioven basah  

Lama Pemanasan (hari) Kandungan giberelin (ppm) 

20 35,81 

25 24,40 

30 26,64 

35 25,52 

40 18,00 

 

 

Perlakuan 
Waktu munculnya kecambah pada hari ke- pengamatan (%) 

4 14 24 34 

20 hari,  0 ppm 0,0 ± 0,0 6,7 ± 0,8 25,3 ± 1,2 37,3 ± 1,3 

20 hari, 100 ppm 0,0 ± 0,0 8,0 ± 0,9 21,3 ± 1,1 36,0 ± 1,2 

20 hari, 200 ppm 0,0 ± 0,0 9,3 ± 1,0 28,0 ± 1,3 42,7 ± 1,2 

20 hari, 300 ppm 0,0 ± 0,0 16,0 ± 0,9 25,3 ± 1,0 38,7 ± 1,2 

25 hari, 0 ppm 0,0 ± 0,0 14,7 ± 1,2 33,3 ± 1,3 48,0 ± 1,4 

25 hari,100 ppm 0,0 ± 0,0 12,0 ± 1,0 22,7 ± 1,1 33,3 ± 1,2 

25 hari, 200 ppm 0,0 ± 0,0 17,3 ± 1,1 28,0 ± 1,3 44,0 ± 1,2 

25 hari, 300 ppm 0,0 ± 0,0 9,3 ± 0,8 30,7 ± 1,1 37,3 ± 1,3 

30 hari, 0 ppm 0,0 ± 0,0 25,3 ± 1,2 40,0 ± 1,2 54,7 ± 1,3 

30 hari, 100 ppm 0,0 ± 0,0 13,3 ± 1,2 26,7 ± 1,4 42,7 ± 1,6 

30 hari, 200 ppm 0,0 ± 0,0 16,0 ± 1,2 30,7 ± 1,3 42,7 ± 1,3 

30 hari, 300 ppm 1,3 ± 0,6 18,7 ± 1,3 36,0 ± 1,4 49,3 ± 1,3 

35 hari, 0 ppm 0,0 ± 0,0 16,9 ± 1,3 35,4 ± 1,6 47,7 ± 1,8 

35 hari, 100 ppm 1,4 ± 0,6 21,4 ± 1,3 35,7 ± 1,4 41,4 ± 1,4 

35 hari, 200 ppm 0,0 ± 0,0 20,0 ± 1,1 40,0 ± 1,2 44,0 ± 1,2 

35 hari, 300 ppm 0,0 ± 0,0 11,7 ± 1,1 30,0 ± 1,3 43,3 ± 1,4 

40 hari, 0 ppm 0,0 ± 0,0 13,8 ± 1,1 32,3 ± 1,4 33,8 ± 1,5 

40 hari, 100 ppm 0,0 ± 0,0 6,7 ± 0,9 25,0 ± 1,6 31,7 ± 1,6 

40 hari, 200 ppm 0,0 ± 0,0 23,1 ± 1,3 32,3 ± 1,4 40,0 ± 1,4 

40 hari, 300 ppm 0,0 ± 0,0 18,5 ± 1,1 33,8 ± 1,3 40,0 ± 1,3 
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Norsazwan et al. (2020), fluktuasi 

suhu tinggi dan rendah dapat meningkatkan 

kemampuan berkecambah dan kecepatan 

berkecambah benih sawit. Martins et al. 

(2003) melaporkan  pada benih King palms 

persentase berkecambahnya lebih dari 67% 

pada kadar air 47% dengan persentase 

berkecambah kurang dari 52.5% pada kadar 

air 31.5%. Sedangkan menurut Gasselin 

and Cochard (2005), benih kelapa sawit 

digolongkan kedalam benih semirekalsitran 

yang membutuhkan kadar air tinggi untuk 

dapat berkecambah normal. Selain itu, 

kadar air yang tinggi pada benih rekalsitran 

atau semirekalsitran dibutuhkan saat benih 

disimpan. 

Hasil ini lebih baik jika dibandingkan 

dengan penelitian Nuraini et al. (2016); 

Fondom et al. (2010) yang membutuhkan 

waktu 60 hari agar benih kelapa sawit dapat 

berkecambah dengan metode panas kering. 

Jimenez et al. (2008) membutuhkan 89 hari 

dengan metode panas kering dan 67 hari 

dengan metode perendaman dalam 

hidrogen sianamida. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa pemberian 

giberelin akan sangat berperan 

meningkatkan perkecambahan benih sawit 

(20, 25, 30, 35 hari pemanasan). Namun 

pada perlakuan pemanasan 40 hari memiliki 

kandungan giberelin endogen paling rendah 

yaitu (18 ppm), sehingga secara umum 

memiliki persentase berkecambah, potensi 

tumbuh maksimum,dan kecepatan 

pertumbuhan lebih rendah dibandingkan 

perlakuan lainnya (Gambar 1, 2, 3). 

Perendaman dalam giberelin dapat 

meningkatkan perkecambahan pada benih 

purwoceng, (Rusmin et al., 2011), mucuna 

(Astari et al., 2014), loquat (Al-Hawezy, 

2013), macaw palm (Oliviera et al., 2013), 

sirsak (Polhaupessy, 2014). 

Pada Tabel 2, kandungan giberelin 

pada pemanasan 20, 25, 30, dan 35 cukup 

tinggi sehingga perlakuan perendaman 

dalam giberelin eksogen menjadi tidak 

efektif. Kondisi pemanasan basah ini 

memicu giberelin lebih cepat melakukan 

proses metabolisme di dalam benih dengan 

giberelin endogen sebagai pemacu proses 

metabolime tersebut. Sedangkan pada 

pemanasan 40°C, kondisi lebih kering 

sehingga proses metabolisme berjalan lebih 

lambat. Jimenez et al. (2008) menyatakan 

perlakuan panas mengurangi konsentrasi 

ABA. Tabi et al. (2017), pemanasan 

menyebabkan rasio giberelin/ABA lebih 

tinggi sehingga meningkatkan 

perkecambahan. Giberelin merupakan ZPT 

yang berperan dalam mengaktifkan enzim α 

amilase yang berfungsi merombak 

karbohidrat dan sangat berperan dalam 

perkecambahan benih (Pan et al., 2017; 

Ghosh and Halder, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa (1) Lama pemanasan 
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basah 20, 25, 30, dan 35 hari dapat 

meningkatkan persentase berkecambah, 

potensi tumbuh maksimum, kecepatan 

perkecambahan, dan waktu munculnya 

kecambah, (2) Perlakuan pemanasan 30 hari 

+ perendaman dalam giberelin 200 ppm 

merupakan perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan persentase perkecambahan 

(64%±1.3), potensi tumbuh maksimum 

(72.0%±.1.1),  dan kecepatan pertumbuhan 

(29%±1.0 per etmal). 
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